BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan pada
penelitian ini, didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Model perhitungan biaya kualitas pada penelitian ini dihitung
dengan penyesuaian agar lebih cocok untuk diterapkan pada proses
produksi di PT. X. penyesuaian yang dilakukan diantaranya adalah:

a. Tidak dilakukan perhitungan biaya rework karena proses
rework tidak dapat dilakukan pada produk di PT. X,
sehingga hasil produksi yang berupa defect langsung
menjadi waste produksi.
b. Dilakukan penyesuaian pada persamaan nomor (8) menjadi
corrective maintenance cost karena lebih sesuai diterapkan
pada proses produksi di PT. X.
Berikut ini merupakan hasil perhitungan biaya kualitas yang dilakukan
pada 5 produk di PT. X.
Tabel 6.1 Hasil Perhitungan Biaya Kualitas

No. Produk Biaya Kualitas
1 Poly Bag Rp 1,684,400,011.20
2 Vacuum Pack Rp  836,230,841.62
3 | Standing Pouch | Rp  799,622,240.55
4 Roll Rp 1,343,474,853.66
5 Lid Rp 516,700,647.90

2. Hasil analisis sensitivitas hubungan faktor harga material, gaji
pekerja, dan waktu terhadap total biaya kualitas pada setiap produk
di PT. X:
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a. Biaya kualitas produk poly bag tidak sensitif terhadap
perubahan gaji pekerja, sensitif terhadap perubahan harga
material, dan sangat tidak sensitif terhadap perubahan
faktor waktu.

b. Biaya kualitas produk vacuum pack cukup sensitif terhadap
perubahan harga material dan gaji atau upah pekeja, namun
sangat tidak sensitif terhadap perubahan faktor waktu.

c. Biaya kualitas produk standing pouch cukup sensitif
terhadap perubahan gaji pekerja dan juga harga material,
namun sangat tidak sensitif terhadap perubahan faktor
waktu.

d. Biaya kualitas pada produk roll tidak sensitif terhadap
perubahan gaji pekerja, namun sensitif terhadap perubahan
harga material, dan sangat tidak sensitif terhadap
perubahan faktor waktu.

e. Biaya kualitas pada produk lid sangat sensitif terhadap
perubahan gaji atau upah pekerja, namun sangat tidak
sensitif terhadap harga material dan faktor waktu.

Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah dapat
mengaplikasikan teori perhitungan biaya kualitas pada konteks nyata dengan
penyesuaian pada kondisi perusahaan, dalam hal ini adalah PT. X dan
perusahaan dapat memiliki rincian biaya yang lebih detil dan mendalam

ketika menentukan harga produk kepada konsumen.

6.2 Saran
Penambahan ruang lingkup untuk pengembangan simulasi menjadi
lebih luas, meliputi pengiriman, dan penerimaan barang dengan tujuan

mendapatkan rincian biaya yang lebih detil dan akurat.
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